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Abstract

Community service program was conducted in Ngrapah Village, Banyubiru District, Semarang Regency, with the aim
of empowering housewives through training on processing local food ingredients into high-value products. The village’s
abundant natural resources, particularly freshwater fish from Lake Rawa Pening, have not been fully utilized to improve
household economic welfare. Therefore, a team from the Department of Business and Finance, Vocational School,
Diponegoro University, initiated a program to train local women in producing and packaging pempek (traditional
Indonesian fish cakes) as a form of downstream processing of local food potential. The program was implemented
through a structured approach consisting of needs assessment, technical and managerial training, as well as mentoring
in production and marketing. The results indicated a significant improvement in participants’ knowledge and skills,
with average scores increasing from 1.9-2.7 before training to 3.8-4.5 afterward. The highest improvements were
observed in technical skills for making pempek (from 2.1 to 4.5) and self-confidence to start a business (from 2.5 to
4.4). In addition, at least five participants successfully began independent small-scale production after completing the
program. This activity also produced a Standard Operating Procedure (SOP) for pempek production and packaging,
which is expected to become the foundation of a collective enterprise to strengthen the village’s economic
independence. The program aligns with poverty alleviation efforts and the promotion of food security through
community empowerment.
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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Ngrapah, Kecamatan Banyubiru, Kabupaten
Semarang, dengan tujuan memberdayakan kelompok ibu rumah tangga melalui pelatihan pengolahan bahan pangan
lokal menjadi produk bernilai tinggi. Potensi alam desa yang kaya akan ikan air tawar dari Danau Rawa Pening belum
dimanfaatkan secara optimal sebagai sumber peningkatan ekonomi keluarga. Oleh karena itu, tim pengabdian dari
Prodi Akuntansi Perpajakan Sekolah Vokasi Universitas Diponegoro menginisiasi pelatihan pembuatan dan
pengemasan pempek sebagai salah satu solusi hilirisasi pangan berbasis potensi lokal. Metode pelaksanaan meliputi
identifikasi kebutuhan, pelatihan teknis dan manajerial, serta pendampingan produksi dan pemasaran. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada aspek pengetahuan dan keterampilan peserta, dengan skor rata-rata
awal sebesar 1,9-2,7 meningkat menjadi 3,8-4,5 setelah pelatihan. Peningkatan tertinggi terdapat pada keterampilan
teknis pembuatan pempek (dari 2,1 menjadi 4,5) dan kepercayaan diri memulai usaha (dari 2,5 menjadi 4,4). Selain
itu, setidaknya 5 orang peserta berhasil memulai produksi mandiri skala rumahan setelah mengikuti program ini.
Kegiatan ini juga menghasilkan SOP pembuatan dan pengemasan pempek, dan diharapkan menjadi cikal bakal usaha
kolektif yang memperkuat kemandirian ekonomi desa. Program ini sejalan dengan upaya pengentasan kemiskinan dan
penguatan ketahanan pangan berbasis pemberdayaan masyarakat.
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PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi pedesaan menjadi
salah satu fokus strategis dalam mendukung
pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDGs), terutama dalam hal pengentasan
kemiskinan (SDG 1) dan ketahanan pangan (SDG
2) (Cachipuendo et al., 2025). Desa-desa di
Indonesia umumnya memiliki potensi sumber
daya alam yang cukup melimpah, namun belum
termanfaatkan secara optimal akibat keterbatasan
akses teknologi, modal, dan kapasitas sumber daya
manusia. Kondisi ini menyebabkan masyarakat
desa seringkali berada dalam posisi marjinal secara
ekonomi dan sosial. Salah satu upaya konkret
untuk menjawab tantangan tersebut adalah
melalui pengembangan usaha mikro berbasis
pangan lokal. Pengembangan wusaha mikro
berbasis pangan lokal memiliki dampak ekonomi
dan sosial yang signifikan (Neilson & Wright,
2017). Dari sisi ekonomi, pendekatan ini mampu
menciptakan lapangan kerja baru, menambah
penghasilan rumah tangga, serta memperkuat
kemandirian ekonomi komunitas desa. Sementara
dari sisi sosial, kegiatan ini dapat mendorong
pemberdayaan kelompok rentan, khususnya
perempuan, untuk terlibat aktif dalam aktivitas
produktif dan kewirausahaan.

Desa Ngrapah, yang berlokasi di Kecamatan
Banyubiru, Kabupaten Semarang, merupakan
salah satu desa yang memiliki kekayaan alam
berupa Danau Rawa Pening dan lingkungan
agraris yang mendukung kegiatan ekonomi
produktif berbasis hasil bumi dan perikanan
(Tul'ulum et al., 2023). Luas area rawa yang
terletak di Desa Ngrapah seluas 68,32 Ha dengan
produksi perikanan air tawar perairan rawa sebesar
1.250.066 ton.

belum sepenuhnya mampu mengangkat taraf

Sayangnya, potensi tersebut

hidup masyarakat setempat, terutama kelompok
perempuan yang sebagian besar belum memiliki
penghasilan tetap. Menurut data penduduk
jumlah perempuan yang belum atau tidak bekerja
sebesar 455 orang. Selain itu, jumlah penduduk
perempuan yang mengurus rumah tangga sebesar
239 orang. Sebagian besar ibu rumah tangga di
Desa Ngrapah menggantungkan penghasilan pada

sektor informal dan belum mendapatkan
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pelatihan  kewirausahaan maupun teknologi
pengolahan pangan. Hal ini menjadikan
pemberdayaan  perempuan  dalam  bentuk
pelatihan keterampilan dan pengembangan usaha
mikro menjadi sangat relevan dan dibutuhkan.
Selain itu, Produk pangan lokal, seperti
olahan hasil pertanian dan perikanan desa,
memiliki keunggulan karena berbasis pada sumber
daya yang tersedia secara lokal, mudah diakses,
dan relatif terjangkau (Hartati et al., 2024).
Apabila dikelola dengan pendekatan teknologi
tepat guna dan didukung oleh pelatihan
manajemen usaha yang memadai, produk-produk
ini tidak hanya akan memenuhi kebutuhan
konsumsi  lokal, tetapi juga berpotensi
dikembangkan untuk pasar yang lebih luas melalui
strategi pengemasan dan pemasaran yang modern.
Program Pengabdian Masyarakat Tim
Akuntansi Perpajakan Sekolah Vokasi Universitas
Diponegoro dalam hal ini mengusung konsep
inovasi produk lokal, yaitu mengolah bahan
pangan yang tersedia di desa, khususnya ikan air
tawar dari Danau Rawa Pening, menjadi produk
bernilai tinggi seperti pempek. Pemilihan pempek
sebagai  produk  unggulan tidak  hanya
mempertimbangkan kemudahan proses dan
potensi pasar, tetapi juga karena produk ini dapat
dikembangkan melalui pendekatan sanitasi
pangan, pengemasan modern, dan strategi
pemasaran digital, sehingga sesuai untuk skala
usaha rumahan maupun UMKM. Menurut
Alhanannasir et al. (2018), pengolahan produk
seperti pempek mampu memperpanjang umur
simpan, memperbaiki kandungan gizi, dan
meningkatkan daya saing produk di pasaran.
Selain itu, aspek pengemasan dan pemasaran tidak
kalah pentingnya, sebagaimana dijelaskan oleh
Alimudin & Yoga (2015), bahwa kemasan yang
menarik, informasi produk vyang jelas, dan
kemudahan distribusi merupakan faktor yang
mempengaruhi loyalitas konsumen terhadap
produk makanan olahan UMKM. Dengan
merujuk pada temuan-temuan tersebut, kegiatan
pengabdian ini dirancang secara partisipatif,

mengedepankan prinsip pemberdayaan
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masyarakat agar setiap peserta berperan aktif
sebagai agen perubahan di komunitasnya.

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini,
Tim  Pengabdian ~ Masyarakat  Akuntansi
Perpajakan Undip bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas kelompok ibu rumah tangga di Desa
Ngrapah dalam mengelola potensi bahan pangan
lokal, khususnya ikan air tawar dari Danau Rawa
Pening, melalui pelatihan teknis pembuatan
produk olahan bernilai tambah berupa pempek,
serta pengemasan dan distribusi yang sesuai
standar usaha mikro. Program ini juga bertujuan
untuk membekali peserta dengan keterampilan
manajerial dasar dan strategi pemasaran berbasis
digital agar mampu bersaing di pasar lokal
maupun daring. Melalui pendekatan partisipatif,
kegiatan ini diharapkan mampu mendorong
lahirnya pelaku usaha perempuan yang mandiri,
serta menciptakan ekosistem ekonomi desa yang
berbasis pada pemanfaatan sumber daya lokal

secara berkelanjutan.

METODE KEGIATAN
Untuk mencapai tujuan dan
menyelesaikan ~ permasalahan  yang  telah

dirumuskan, kegiatan pengabdian ini
dilaksanakan  dengan  pendekatan  berbasis
penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEKS) yang dirancang secara sistematis dan
partisipatif (As et al, 2022). Sasaran dalam
kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah ibu
rumah tangga dan perempuan yang belum bekerja
di desa Ngrapah. Metode yang digunakan
mencakup  berbagai tahapan mulai dari
identifikasi kebutuhan mitra, pelatihan teknis dan
manajerial, hingga pendampingan dalam proses
implementasi dan evaluasi. Setiap tahapan
dirancang agar mampu memberdayakan mitra
secara aktif dan berkelanjutan, serta memastikan
transfer pengetahuan yang aplikatif dan
berdampak langsung pada peningkatan kapasitas
ekonomi masyarakat sasaran (Supratman et al.,
2024). Adapun tahapan-tahapan metode yang
diterapkan dijelaskan sebagai berikut:
1.Identifikasi dan Survei

- Pemetaan warga dengan keterbatasan ekonomi.

Gotava is Licensed under a Creative Commons
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- Identifikasi bahan pangan lokal potensial (ikan
air tawar, tepung lokal).
- Survei keterampilan awal dan minat usaha.

2. Pelatihan dan Pendampingan
- Pelatihan pembuatan pempek (bahan, teknik,
dan pengolahan).
- Pelatihan pengemasan (vacuum pack, label,
info produksi).
- Pelatihan manajemen usaha: penentuan HPP,
harga jual, dan pemasaran.

3. Implementasi dan Evaluasi
- Produksi awal dan uji coba penjualan.
- Pendampingan pemasaran dan distribusi ke
toko oleh-oleh atau media sosial.
- Evaluasi pelaksanaan kegiatan pengabdian

masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang dilaksanakan di Desa Ngrapah ini telah
melalui serangkaian proses yang terstruktur dan
menyeluruh, dimulai dari tahapan identifikasi
kebutuhan, pelatihan dan pendampingan, hingga
pada fase implementasi dan evaluasi. Eavluasi
akhir kegiatan menggunakan kuesioner dengan
menggunakan pengukuran skala likert. Skala
likert adalah alat psikometrik yang banyak
digunakan dalam penelitian dan ilmu sosial, yang
dirancang untuk mengukur sikap atau pendapat
dengan menyediakan berbagai pilihan jawaba,
mulai dari “sangat tidak setuju” hingga “sangat
setuju” (Galan-garcia et al., 2017). Tujuan utama
dari kegiatan ini adalah untuk memberdayakan
ibuibu rumah tangga dalam meningkatkan
kapasitas ekonomi mereka melalui inovasi produk
olahan lokal, khususnya pempek berbahan dasar
ikan air tawar yang tersedia melimpah di sekitar

Danau Rawa Pening.

Gambar 1. Obeservasi dan Identifikasi Awal-
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Pada tahap awal, tim pelaksana melakukan
survei  lapangan  untuk  mengidentifikasi
kelompok sasaran yang potensial. Kegiatan ini
melibatkan wawancara langsung dengan warga
dan tokoh masyarakat, serta observasi kondisi
sosial dan ekonomi setempat. Dari hasil survei
tersebut, ditemukan bahwa sebagian besar ibu
rumah tangga memiliki ketertarikan yang tinggi
terhadap kegiatan wusaha rumahan, namun
mengalami keterbatasan dari segi pengetahuan
teknis dan akses pasar. Oleh karena itu, program
ini dirancang dengan pendekatan partisipatif yang
memungkinkan warga menjadi subjek aktif dalam
proses pemberdayaan.

Tahap pelatihan dimulai dengan pengenalan
konsep hilirisasi pangan dan pentingnya produk
bernilai tambah. Peserta dilatih mengenai teknik
dasar pembuatan pempek, mulai dari pengolahan
ikan, pencampuran bahan, pembentukan
adonan, hingga perebusan dan pendinginan. Tim
pengabdian juga memberikan materi khusus
tentang sanitasi pangan, pemilihan bahan baku
berkualitas, serta penggunaan alat sederhana yang
aman dan efisien. Selanjutnya, peserta diajak
untuk memahami pentingnya pengemasan
sebagai nilai tambah produk. Teknik vacuum
pack, pelabelan yang informatif, serta strategi
branding diajarkan secara langsung dengan

praktik yang mudah diterapkan.

Gambar 2. Proses pendampingan produksi awal

Pada tahap pendampingan, tim tidak hanya
mengawasi proses produksi awal, tetapi juga
memberikan masukan secara langsung terhadap
kualitas produk yang dihasilkan oleh peserta.
Produk pempek hasil pelatihan diuji rasa, daya
tahan, serta kemasannya. Setelah mendapatkan
standar yang disepakati, peserta kemudian
diarahkan untuk memasarkan produk mereka

melalui berbagai saluran distribusi, baik secara
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langsung ke toko oleh-oleh lokal, warung sekitar
desa, maupun secara daring melalui media sosial.
Dalam proses ini, peserta juga diberikan pelatihan
tentang cara menghitung harga pokok produksi
(HPP), penetapan harga jual, dan pencatatan
keuangan sederhana.

Tahap  selanjutnya, = Tahap  Evaluasi
dilakukan dengan menggunakan kombinasi

pendekatan kuantitatif dan kualitatif.

Tabel 1. Skor Sebelum dan Sesudah Pelatihan
Skor Rata- Skor Rata-

P . K t
Aspek yang Dinilai Rata Sebelum Rata Sesudah P € ffl'a;:gtan
Pelatihan Pelatihan eningkatan
P tah
tang potens Meningkat
tentang potensi 2,4 43 Menir
signifikan
pangan lokal
Keterampilan teknis Meningkat
embuatan pempek 2,1 4,5 sangat
’ signifikan

Pemahaman tentang
sanitasi dan 2,7 4,2 Meningkat
keamanan pangan

Pengetahuan Meninglat
tentang pengemasan 2,3 4,1 ' er?lﬁg a
produk signifikan
Kemampuan .
menghitung HPP 1,9 38 an{mgkat
dan harga jual pesa
Pemahaman strategi .
pemasaran offline 2,0 4,0 Mer?lﬁgkat
dan digital signifikan
Kepercayaan diri .
untuk memulai 2,5 4.4 Memngka}t
usaha sangat baik

Sumber : Data kuesioner diolah (2025)
Skala penilaian:

1 = sangat kurang

2 = kurang
3 = cukup
4 = baik

5 = sangat baik

Berdasarkan hasil evaluasi melalui kuesioner
dan observasi, terlihat adanya peningkatan yang
signifikan dalam pemahaman dan keterampilan
peserta setelah mengikuti rangkaian kegiatan
pelatihan. Sebelum pelatihan, ratarata skor
pemahaman peserta terhadap berbagai aspek
berada di kisaran 1,9 hingga 2,7, vyang
mengindikasikan tingkat pemahaman awal yang
masih rendah hingga sedang. Namun setelah
pelatihan, terjadi lonjakan skor rata-rata yang
cukup tinggi, berkisar antara 3,8 hingga 4,5.

Aspek yang mengalami peningkatan paling
signifikan adalah keterampilan teknis pembuatan

pempek, dari skor awal 2,1 menjadi 4,5. Hal ini
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menunjukkan bahwa pelatihan teknis yang
dilakukan sangat efektif dalam meningkatkan
kemampuan peserta dalam mengolah bahan
pangan lokal menjadi produk jadi. Disusul oleh
kepercayaan diri untuk memulai usaha yang naik
dari 2,5 menjadi 4,4, mengindikasikan adanya
transformasi psikologis peserta, dari semula
kurang yakin menjadi lebih siap untuk
menjalankan usaha secara mandiri.

Aspek kemampuan menghitung HPP dan
harga jual, yang sebelumnya merupakan salah satu
keterampilan dengan nilai terendah (1,9), juga
menunjukkan peningkatan signifikan menjadi
3,8. Ini mencerminkan keberhasilan materi
manajerial dalam membantu peserta memahami
dasar-dasar keuangan usaha kecil. Pemahaman
tentang strategi pemasaran, baik offline maupun
digital, juga menunjukkan peningkatan dari skor
awal 2,0 menjadi 4,0, mengindikasikan bahwa
peserta kini lebih memahami cara memasarkan
produk secara lebih luas.

Aspek-aspek  lain  seperti pengetahuan
tentang potensi pangan lokal, pengemasan
produk, serta sanitasi dan keamanan pangan,
semuanya menunjukkan peningkatan rata-rata di
atas satu poin skala likert, yang dapat
dikategorikan sebagai peningkatan yang signifikan
secara kuantitatif.

Secara keseluruhan, data pada tabel
menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan
dalam  kegiatan pengabdian ini mampu
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan

kepercayaan diri peserta secara komprehensif.

Gambar 3. Hasil Pengemasan dan Foto Bersama
Kegiatan

Keberhasilan ini menjadi indikasi bahwa
pendekatan yang digunakan dalam program ini
tepat sasaran dan mampu menjawab kebutuhan
riil masyarakat. Kedepan, keberlanjutan program
akan dilakukan melalui pendampingan berkala

dan pengembangan unit usaha kolektif berbasis

Gotava is Licensed under a Creative Commons
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desa, yang diharapkan dapat menjadi embrio

koperasi produk olahan pangan lokal.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang
dilaksanakan di Desa Ngrapah, Kecamatan
Banyubiru,  Kabupaten = Semarang, telah
memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan kapasitas ekonomi masyarakat
desa, khususnya kelompok ibu rumah tangga.
Melalui pelatihan pembuatan pempek berbasis
ikan air tawar dari Danau Rawa Pening, peserta
tidak hanya memperoleh keterampilan teknis
dalam mengolah bahan pangan lokal menjadi
produk bernilai tambah, tetapi juga mendapatkan
pemahaman mendasar mengenai sanitasi pangan,
pengemasan, manajemen usaha, serta strategi
pemasaran sederhana.

Penerapan metode berbasis IPTEKS yang
dirancang secara sistematis dan partisipatif
terbukti mampu memberdayakan masyarakat
secara aktif, sekaligus memfasilitasi transfer
pengetahuan yang aplikatif dan relevan dengan
kebutuhan lokal. Hasil evaluasi menunjukkan
adanya peningkatan signifikan dalam aspek
pengetahuan, keterampilan, dan motivasi peserta
untuk memulai usaha mandiri.

Dengan demikian, kegiatan ini telah berhasil
meletakkan fondasi awal bagi pengembangan
UMKM desa yang berkelanjutan dan berbasis
potensi lokal. Ke depan, keberlanjutan program
ini perlu didukung melalui pendampingan
lanjutan, penguatan jejaring pemasaran, serta
kolaborasi lintas sektor guna menjadikan Desa
Ngrapah sebagai model pemberdayaan ekonomi
masyarakat  berbasis  pangan lokal yang

mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan

Berkelanjutan (SDGs).
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